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Abstrak. Situasi pandemic Covid-19 memaksa guru bimbingan dan konseling untuk beradaptasi akibat adanya peraturan study from home bagi siswa sehingga bimbingan dan konseling yang semula dilakukan dengan tatap muka kini beralih menjadi konseling online atau dalam istilah bimbingan dan konseling disebut cyber counseling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan cyber counseling pada siswa dimasa pandemic Covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cyber counseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dinyatakan efektif dan disarankan dalam situasi pandemic covid-19.
Kata Kunci: Cyber counseling, pandemi covid-19, study from home

Abstract. The Covid-19 pandemic situation forces guidance and counseling teachers to adapt due to the study from home regulations for students so that guidance and counseling that was originally carried out face-to-face has now switched to online counseling or in terms of guidance and counseling it is called cyber counseling. This study aims to determine how the application of cyber counseling to students during the Covid-19 pandemic. The research method used is literature study. The results showed that the use of cyber counseling in the implementation of guidance and counseling services was declared effective and recommended in the covid-19 pandemic situation.
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PENDAHULUAN 
Sekarang ini di Indonesia dan dunia sedang menghadapi wabah virus Covid-19. Covid-19 merupakan golongan virus dari coronavirus yaitu severe acute respiratory syndrome corona virus 2 (SARS-CoV-2) yang dapat mengganggu system pernapasan, gejalanya mulai dari yang ringan seperti flu sampai pnueumonia (Yuliana, 2020). Virus tersebut muncul pertama kali di akhir Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok (Huang et al., 2020). Penularan virus ini sangat cepat hingga akhirnya menyebar keseluruh dunia termasuk Indonesia. 
Beberapa negara mengambil kebijakan lockdown agar mencegah semakin menyebarnya virus Covid-19, karena penyebarannya yang sangat cepat. Pemerintah Indonesia membuat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk mencegah semakin menyebarnya virus ini (Saputra & Salma, 2020). Adanya PSBB ini membuat masyarakat dilarang untuk berinteraksi dengan jarak dekat, pemerintah memberikan anjuran untuk menjaga jarak 1 meter satu dengan lainnya, pemerintah juga menganjurkan agar masyarakat rajin mencuci tangan, rajin menjaga kebersihan dan jika tidak ada kepetingan yang mendesak masyarakat dianjurkan tetap berada dirumah (stay at home) (Rusdiana et al., 2020). 
Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sector pendidikan adalah salah satu yang terdampak akan adanya virus ini (Purwanto et al., 2020). Pemerintah Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran covid-19 di dunia Pendidikan, sebagai upaya pencegahan menularnya virus covid-19 di lingkungan sekolah dan Perguruan Tinggi. Kemendikbud memberikan instruksi agar tiap-tiap sekolah memberlakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan menyarankan agar peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di rumah masing-masing (study from home) (Oktafia & Siti, 2020).
Tujuan dari diselenggarakannya study from home agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan seperti biasa walau menggunakan via onlie atau daring. Begitu juga dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, peserta didik harus tetap diberi layanan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling. Pemberian layanan konseling pada peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat mendukung seperti google meet, skype, zoom dan juga whatsApp (Firda & Atikah, 2020). Beberapa aplikasi pendukung sangat membantu proses berjalannya konseling, salah satunya adalah aplikasi cyber counseling. Cyber counseling merupakan layanan konseling profesional yang dilakukan oleh konselor dan konseli dengan bertatap muka secara online dari layar monitor komputer/smartphone atau melalui video conference yang dapat dilakukan kapan atau dimana saja dan tanpa menuntut kehadiran-kedua belah pihak secara fisik (Saputra et al., 2020). 
Menyadari pentingnya layanan cyber couseling pada masa pandemic Covid-19. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana layanan cyber counseling diberikan saat masa pandemi. Sebenarnya sebelum pandemic covid-19, cyber counseling sudah mulai banyak yang menerapkan. Disaat pandemic seperti ini cyber counseling sangat dibutuhkan dan disarankan digunakan oleh konselor ataupun guru bimbingan dan konseling.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan. Menurut Mardalis (dalam Mirzaqon & Purwoko, 2017) studi kepustakaan yaitu suatu studi atau penelitian yang menggunakan cara dengan mengumpulkan berbagai informasi serta data dari berbagai macam sumber yang ada di dalam perpustakaan seperti buku, dokumen, kisah-kisah sejarah, jurnal ilmiah, dsb. Adapun sumber yang digunakan antara lain buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan. Penelitian ini mendeskripsikan layanan cyber counceling saat masa pandemic Covid-19 pada siswa.

Hasil dan Pembahasan
Cyber counseling diartikan sebagai praktek konseling profesional yang memanfaatkan media elektronik atau internet untuk berkomunikasi antara konselor dan konseli (Prasetiawan, 2016). Cyber counceling merupakan pemberian layanan konseling dengan memanfaatkan media atau internet sehingga tidak terbatas pada jarak dan waktu. Cyber sendiri berarti internet atau dunia maya, sedangkan counceling berarti proses pemberian layanan konseling kepada konseli secara terstruktur dan sistematis yang dilakukan oleh konselor professional (Saputra et al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa cyber counseling atau counseling online yaitu proses konseling yang dilakukan oleh konselor yang menggunakan alat bantu jaringan untuk berkomunikasi dengan konseli (Kirana, 2019).
Proses konseling dengan cyber counseling menggunakan alat-alat elektronik seperti laptop, tablet, handphone, ataupun perangkat lainnya dan tersambung oleh perangkat lunak yang berbasis jaringan internet atau cyber yang digunakan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses konseling (Bastemur & Bastemur, 2015). Beberapa perangkat lunak yang dapat digunakan dalam proses cyber counseling diantaranya e-mail, whatsApp, skype, messenger, zoom, dan google meet (Aisa, 2020). Pada prinsipnya tahapan konseling pada cyber counseling sama dengan konseling face to face atau tatap muka (Pasmawati, 2016).
Kecanggihan teknologi yang semakin berkembang berdampak signifikan di berbagai  aspek ilmu pengetahuan. Salah satunya pada pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Adanya bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk membantu mencapai perkembangan yang optimal pada diri peserta didik (Santoso, 2013). Proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus memperhatikan faktor-faktor yang mendukung dalam proses pemberian layanan bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan dengan layanan konseling (Saputra et al., 2020)
Menurut Flurentin (2016) tiga komponen utama yang ada di sekolah salah satunya adalah keberadaan bimbingan dan konseling, oleh karena itu guru bimbingan dan konseling dituntut untuk dapat beradaptasi disegala perubahan yang ada. Seperti saat ini dikala sedang terjadi pandemic Covid-19 yang membuat guru dan siswa tidak sapat bertatap muka akibat diterapkannya study from home untuk mencegah virus semakin menyebar. Salah satu inovasi yang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah konseling online atau dapat disebut layanan cyber counseling (Sukoco & M. Arif Budiman, 2019). Hal tersebut mempermudah guru BK dalam pemberian layanan konseling pada masa pandemi, guru BK/konselor di sekolah dapat menggunakan media berbasis teknologi. Banyak sekali media cyber counseling yang dapat digunakan oleh guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik tanpa harus bertatap muka secara langsung (Aisa, 2020). 
Cyber counseling dapat digunakan dalam pemberian layanan bimbingan individu. Pemberian layanan bimbingan individu ini berguna dalam membantu siswa untuk berkembang menjadi individu yang mandiri, taat beragama serta sehat secara fisik dan juga psikis (Nurihsan, 2005). Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan motivasi melalui teleconference atau yang lainnya guna menguatkan siswa disaat pandemic Covid-19 (Firda & Atikah, 2020).
Pemberian layanan bimbingan kelompok bisa dilakukan melalui aplikasi zoom atau google meet. Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau membantu antar anggota kelompok guna mencapai tujuan bersama dengan cara menyediakan berbagai informasi dan mengarahkan untuk berdiskusi (Wibowo, 2005). Hal tersebut dilakukan agar dalam dinamika interaksi sosial para anggota kelompok dapat berpartisipasi secara aktif, menyumbang ide dalam pembahasan masalah, serta menyerap macam-macam informasi untuk diri sendiri (Amti, 2008). Selain itu, untuk layanan bimbingan karier guru bimbingan dan konseling dapat memberikan gambaran karier dan video atau film dari seorang tokoh sehingga siswa dapat mengambil sisi positifnya (Firda & Atikah, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Eni & Dzulfikar (2020) yang berjudul pengembangan model layanan bimbingan dan konseling melalui cybercounseling berbasis web untuk meningkatkan self-regulated learning pada siswa SMA terbukti efektif. Siswa dapat fokus dalam mencapai tujuan pembelajaran, menumbuhkan motivasi pada diri sendiri dan membangun tingkat kepercayaan diri untuk optimalisasi pembelajaran, serta mampu mengontrol proses pembelajaran. 
Hasil penelitian Syam (2020) tentang mereduksi kecemasan belajar siswa melalui konseling individu berbasis cybercounseling  menemukan bahwa konseling individu melalui cybercounseling mampu menurunkan tingkat kecemasan belajar siswa yang sebelumnya ada pada kategori tinggi dan juga sangat tinggi menjadi sedang dan rendah. Dengan hasil tersebut, maka layanan konseling individu berbasis cyber counseling efektif dalam menurunkan kecemasan belajar pada siswa. 
Penelitian Sukoco & M. Arif Budiman (2019) tentang pengaruh konseling individu melalui cyber counseling terhadap pembentukan konsep diri peserta didik dengan 30 subjek menujukkan hasil bahwa terdapat pengaruh konseling individu melalui cyber counseling terhadap pembentukan konsep diri pada peserta didik. Pada dasarnya pembentukan konsep diri peserta didik melalui cyber counseling berkategori tinggi. Hal tersebut dilihat dari angka ketercapaian kriteria yang sangat tinggi. 
Penelitian mengenai pengembangan Cyber counseling sebagai layanan konseling model untuk siswa sekolah menengah di era digital yang dilakukan oleh I Ketut (2020) menunjukkan bahwa akseptabilitas model dan pedoman cyber counseling yang dikembangkan dalam penelitian tersebut sangat tinggi. Selain itu, model dan pedoman cyber counseling efektif sebagai model layanan konseling bagi siswa SMA di era digital. Berdasarkan temuan tersebut, guru bimbingan dan konseling disarankan untuk menggunakan cyber counseling sebagai model konseling untuk membantu siswa mencapai kemandirian dan menyelesaikan masalah yang dihadapi karena cyber counseling memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan konseling tatap muka.

SIMPULAN
Disaat pandemic Covid-19 sekarang ini kecanggihan teknologi sangat dibutuhkan untuk membantu proses belajar mengajar siswa akibat diterapkannya study from home oleh pemerintah untuk menekan angka penyebaran virus corona. Termasuk juga dalam proses pemberian layanan bimbingan dan konseling yang diharuskan menggunakan cyber counseling guna mencegah menularnya virus di lingkungan sekolah. Cyber counceling merupakan pemberian layanan konseling dengan memanfaatkan media atau internet sehingga tidak terbatas oleh jarak dan waktu. Guru BK/konselor dan siswa/konseli dapat menggunakan media diantaranya whatsapp, zoom, skype, e-mail, google meet, dan lain sebagainya. Pada dasarnya proses pemberian layanan cyber counseling sama dengan layanan konseling seperti biasa atau tatap muka. Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan bahwa penggunaan cyber counseling dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling dinyatakan efektif dan disarankan dalam situasi pandemic covid-19. 
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